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ABSTRAK

‘ILEAT DALAM PANDANGAN IBN TAIMIYAH DAN AN-NAZZAM
SERTA IMPLIKASINYA TERHADAP METODE PENETAPAN HUKUM

Dalam kajian Usul al-Figh, ditetapkan sebuah dalil yang dapat dijadikan
hujjah dalam menetapkan hukum ajaran Islam, yaitu qiyas (analogi). Ulama berbeda
pendapat tentang kadar penggunaan qiyas atau macam-macam qiyas yang boleh
digunakan dalam mengistinbatkan hukum. Sentral yang menjadi permasalahan tidak
lain karena perbedaan ulama dalam memandang ‘illat, yang merupakan salah satu
rukun qiyas. Hal ini tidak terlepas dari permasalahan qiyas yang sarat dengan
kontroversi dan sampai sekarang belum ada kesepakatan pasti. Dalam konteks
seperti inilah, penulis merasa tertarik untuk meneliti tentang ‘illat.

Penulis mengambil pemikiran Ibn Taimiyah dan an-Nazzam karena kedua
tokoh ini sarat dengan kontroversi. Mereka masing-masing mewakili dari tokoh
yang menerima dan menolak qiyas berdasarkan ‘illar yang melatarbelakanginya,
Dalam skripsi ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (/ibrary
research) dengan pendekatan deskriptis-analitis-komparatif yang akan
menggambarkan, menganalisa, dan membandingkan pemikiran dua tokoh tersebut.

Penelitian ini diorientasikan pada dua hal, pertama, Penelitian ini akan
_ menjelaskan pendapat Ibn Taimiyah dan an-Nazzam dalam memandang ‘ilat dan
konsekuensinya terhadap metode penetapan hukum. Kedua, untuk menjelaskan
pengaruh ‘illat terhadap penetapan hukum jika terjadi perbedaan dalam penggalian
menemukan ‘i//at.

Ibn Taimiyyah menerima giyas sebagai dalil penetapan hukum karena beliau
menerima ‘/lat yang merupakan unsur terpenting dari giyas, meskipun pandangan
beliau berbeda dengan pandangan yang dipegang para ulama jumhur, Beliau
memandang selain ‘illat terdapat hikmah yang terkandung dari sebuah nass.
Sehingga pembentukan hukum tidak hanya berdasarkan ‘illat yang
melatarbelakanginya, tapi ada hikmah yang terkandung dari ketentuan hukum yang
digariskan oleh Allah SWT.

An-Nazzam tidak sepenuhnya menolak adanya ‘illat, hanya saja ia tidak mau
menerapkannya dalam penggalian hukum karena menurutnya hal ini lebih
mendekati ra’yu, sedangkan ra’yu tidak boleh dipakai dalam menetapkan hukum
agama. Karenanya, tidak boleh berijtihad dengan ar-ra’yu dan mengatakan bahwa
hasil ijtihad itu adalah hukum Allah.

Kesimpulan yang dapat penulis ambil pada bagian akhir adalah bahwa ‘illat
merupakan unsur terpenting yang menentukan dalam menetapkan berlakunya’ suatu
hukum. Tanpa adanya ‘illat, maka tidak bisa dibentuk hukum yang baru dengan
metode analogi qiyas. Tidak satu hukumpun disyari’atkan tanpa ‘illat. Namun perlu
digarisbawahi bahwa berlakunya ‘l/latr hanya pada permasalahan hukum yang
bersifat amaliyah muamalah dan tidak berlaku ketentuan selainnya, seperti ibadah
karena hal itu di luar jangkauan akal manusia.
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Segala puji bagi Allah SWT atas pertolongan dan segala limpahan

karunia yang penulis rasakan di sepanjang proses penyusunan, mulai dari studi
~ pendahuluan hingga tahapan paling akhir, sehingga sekripsi yang berjudul “‘ILLAT
| DALAM PANDANGAN IBN TAIMIYAH DAN AN-NAZZAM SERTA
- IMPLIKASINYA TERHADAP METODE PENETAPAN HUKUM?” ini, dapat
_ penulis laporkan.

Dalam penyusunan skripsi ini, dipaparkan bagaimana komparasi
pendapat Ibn Taimiyyah dalam memandang ‘i//lat yang menjadi rukun dalam
penetapan hukum giyas, juga pendapat dari an-Nazzam yang menolak kehujjahan
giyas dalam istinbat hukum, sedangkan keduanya ‘sama-sama menggunakan dalil
yang sama kuat yaitu al-Qur’an dan Sunnah Nabi saw.

Terlepas dari kualifikasi seperti apapun yang sanggup penulis raih,

~ penyelesaian skripsi ini merupakan "kata akhir" yang sangat melegakan. Oleh
karena itu, dalam kesempatan ini, penulis, dengan penuh hormat menyampaikan
terima kasih tiada terhingga kepada semua pihak yang telah membuat penyusunan

tugas ini menjadi mungkin:
1. Bapak Prof. Dr. HM. Amin Abdullah, selaku rektor UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor:
0543b/U/1987. Panduan transliterasi tersebut adalah:

A. Konsonan

No. Arab Nama Latin Nama
ki ) | alif - Tidak dilambangkan
2 < ba’ b -
3. o ta’ t ~
4. < sa' § s dengan titik di atas
S & jim j -
i 46, C ha' h | ha dengan titik di bawah
we & kha’ kh -
8. 5 dal d -
s 5 zal z - zet dengan titik di atas
10. | - ra’ r ; 2
11. | J | zai | z | -
3 ¥ AR o sin V s : -
13. N syin sy -
14 P sad $ es dengan titik di bawah
a ) o dad _ d | de dengan titik di bawah |
16. b ta’ t te dengan titik di bawah
L7, b za’ ' z ' zet dengan titik di bawah |
18. ¢ ‘ain i koma terbalik di atas




19. g gain g »
20. < fa’ f =
21. S qaf q =
2, . kaf k -
23, J lam 1 -
24, 4 mim m -
&3, 0 nun n -
26. 3 waw w -
27. —a ha’ h -
28. 3 hamzah 8 apostrop
29. ¢ ya’ y -
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong,

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

No. | Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
I, | =+ fathah a a
2. e 1 kasrah i i
3. B — dammah u u
Contoh:
5" - Kataba 24 — Yazhabu
S5 = Zukira

J= — Sw’ila




2. Vokal Rangkap/Diftong
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

No. | Tanda Vokal Nama Huruf Latin | Nama
il P Fathah dan ya’ ai adani
2. )—— ‘ Fathah dan waw ‘ au _ adanu
Contoh:
GiS : Kaifa Js : Haula
C. Veokal Panjang (Maddah)

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

trasliterasinya sebagai berikut:

 No. | Tanda Vokal : Nama Latin Nama
1. = Fathah dan alif a a bergaris atas
2 “ " F athah dan alif layyinah a | a bergaris atas
e L kasrah dan ya” T i bergaris atas
IS = dammah dan waw i u bergaris atas
Contoh:
Kpwd : Tuhibbiina oW : al-Insan

) : Rama J : Qila



'D. Ta’ Marbiitah
1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan
dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.

contoh: kil 385  : Zakat al-fitri atau Zakah al-fitri

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”

Contoh: b - Talhah

3. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “a/” dan bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh: &' &4y - Raudah al-Jannah

E. Huruf Ganda (Syaddal atau Tasydid)

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama

baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.

Contoh:
o : Mupammad
g : al-wudd

F. Kata Sandang “J!
1. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Qamariyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditulis dengan

menggunakan huruf “/ ”,

Contoh:0! @ : al-Qurian
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2. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Syamsiyyah.‘
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya, dengan
menghilangkan huruf / (el) nya.

Contoh:
Ld\ : as —Sunnah
G. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun
dalam transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam
bahasa Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital

pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll.

Contoh:
SIsA pleYl : al-lmam al-Gazali

gﬂ‘ C""'“ . as-Sab‘u al-Masani

Penggunaan huruf kapital untuk Aliah hanya bprlaku bila dalam tulisan.
Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.
Contoh:

Y TRy : Nasrun minallahi

(oo A o TSR AL A faniTa



H. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas () atau apostrof jika
berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata,
maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.

Contoh:

) pys sl : Thya’ *“Ulum ad-Din

I. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan Kata lain yaﬁg mengikutinya.

Contoh :

o35 gt 4 10y :wa innallaha lahuwa khair ar-Raziqin

X1V



MOTTO

Manusia bisa menentukan awal
tapi tidak pernah tahu secara pasti kapan berakhir

Buatlah orang lain merasa aman dan nyaman berada di
samping Anda.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hukum Islam yang terkandung dalam al-Qur’an dan as-Sunnah sangat
terbatas dan bersifat global. Keterbatasannya dalam makna teks dan
keumumannya inilah, hukum Islam dapat menerima perkembangan yang terjadi
~dalam masyarakat dan langsung menjawabnya dengan prinsip-prinsip
universalitas dan fleksibilitas. Proses untuk menyerap perkembangan dan
menetapkan hukum terhadap problematika baru inilah yang kita sebut ijtihad.'
Banyak peristiwa atau kejadian yang terjadi sekarang tidak pernah terjadi pada
masa Rasulullah, dan peristiwa tersebut perlu ditetapkan hukumnya, sedang tidak
ada nass secara khusus tentang suatu masalah yang dapat dijadikan sebagai

dasarnya.

Dalam kajian Usul al-Figh, ditetapkan sebuah dalil yang dapat dijadikan
hujjah dalam menetapkan hukum ajaran Islam, yaitu qiyas (analogi). Ulama
berbeda pendapat tentang kadar penggunaan giyas atau macam-macam qiyas yang
boleh digunakan dalam mengistinbatkan hukum.? Hal ini tidak terlepas dari
permasalahan giyas yang sarat dengan kontroversi dan sampai sekarang belum

ada kesepakatan pasti.

! Fathurrahman Jamil, 7 ilsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos, 1997), hlm. 134

? Lihat Asafri Jaya Bakri, Konsep Magqasid Syari'ah Menurut Syatibi, Ed. 1, cet. 1
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), him. 4



Sebenarnya giyas adalah salah satu cara ijtihad (penalaran hukum) dan
bukan sumber hukum, juga bukan Aujjah (otoritas) yang berdiri sendiri. Ia
sepenuhnya tergantung pada otoritas lain, baik al-Qur’an maupun as-Sunnah. Dan
dalam teori hukum klasik sebenarnya giyas lahir paling belakangan. Qiyas pada
masa-masa awal, sangat sederhana dan digunakan dalam bentuknya yang paling

dasar, *

Polemik yang menyita perhatian ulama adalah dalam hal atau landasan
ditetapkannya hukum suatu kasus melalui giyas. Hal ini disebabkan karena giyas
didasarkan pada perbedaan pandangan tentang ta’lil (pemberian ‘ilfaf) hukum.
Yang mana, hal itu merupakan obyek utama perbedaan pendapat serta
pertentangan.” Jika ‘illat ditentukan oleh dalil yang pasti, kontroversi pada tingkat
tertentu dapat dikurangi dan qiyas menjadi otoritatif. Para fugaha klasik telah

menyarankan metode-metode tertentu untuk menemukan <llat.

‘lllat merupakan suatu kualitas umum bagi kasus asal yang serupa. Karena
ia mempunyai nilai predikatif dan tidak pasti, keabsahannya harus dibuktikan
dengan dalil.’ Setiap ketentuan hukum berkaitan dengan ‘illat yang
melatarbelakanginya, jika ‘illat ada maka hukumpun ada, dan jika ‘illar tidak ada

maka hukumpun tidak ada. Dan menentukan sesuatu sebagai ‘illat hukum

 Ahmad Hasan, Qiyas Penalaran Analogis Di Dalam Hukum Islam, Alih Bahasa
Widyawati, cet. 1 (Bandung: Pustaka, 2001), hlm. 1

* *Abd al-Wahhab Khallaf, Zlm Usil Al Figh, cet XII ( Kuwait: Dar Al Qalam, 1978),
him. 59

* Ahmad Hasan, Qiyas...., him. 275



merupakan hal yang amat pelik.® Dalam kaidah fighiyyah kita kenal dengan

kaidah :

7\».&.ch bﬁjdﬁ@)_}&&‘

Para ushuliyyin membedakan pengertian hikmah dengan ‘illat. Hikmah
ialah sesuatu yang masih berupa perkiraan dan belum positif, sedangkan ‘illat
adalah sesuatu yang sudah jelas dan positif yang dapat dipergunakan membina

hukum dan mengikat kepada wujud dan tiadanya hukum ?

Persoalan ta‘lil memperoleh arti penting dalam konteks hukum-hukum
yang dititahkan Allah, karena wahyu tidak turun lagi setelah wafatnya Nabi
Muhammad saw., sehingga tidak ada lagi orang yang dapat menjelaskan dan
menentukan ‘i/fat-‘iflat hukum yang diwahyukan.” Berkaitan dengan fungsi
pentingnya qiyas sebagai salah satu metode istimbath hukum Islam, maka penulis
terdorong untuk melakukan penyusunan penelitian ini. Alasan lebih jauh kenapa
memilih penilitian ini karena ‘i/lat merupakan faktor terpenting dalam
pembeniukan giyas dan juga sekaligus sebagai s;.suatu yang menjadi sumber

perbedaan terhadap terma penetapan qiyas sebagai sumber penggalian hukum

Islam.

¢ Amir Mu’alim dan Yusdani, ljtihad Suatu Kontroversi Antara Teori Dan Fungsi, cet. 1
(Yogyakarta: Titian llahi Press, 1997) him. 111

" Asmuni ‘Abdurrahman, Qaidah-Qaidah Fighiyyah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
him. 72

® Mukhtar Yahya dan Fatchurahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Figih Islami, cet.
IV (Bandung: al Ma’arif 1997), him. 550

) ® Mohammad Hashim Kamali, Principles of Islamic Jurisprudence, (Selangor: Pelanduk
Publication, 1989), him.257



Para ahli hukum yang menggunakan giyas menegaskan bahwa ketentuan-
ketentuan syari’ah mengikuti tujuan-tujuan tertentu (magasid) yang sejalan
l dengan akal. Pendekatan rasipnal bagi‘ upaya untuk menemukan dan menentukan
tujuan-tujuan serta maksud-maksud dari pemberi hukum, mengharuskan
digunakannya nalar dan keputusan manusia. Justru atas dasar inilah, yakni
ketepatan atau ketidaktepatan pemakaian pendekatan dalam upaya mengetahui
petunjuk-petunjuk pemberi hukum -yang disebut ta‘lil- giyas diserang oleh ulama

Mu’tazilah, Zahiri, Syi’ah, dan beberapa ulama Hanbali. !’

Penelitian ini memilih tokoh Ibn Taimiyah, karena beliau salah satu ulama
yang bisa dikatakan beraliran salaf tapi sebagai ulama yang menggunakan dalil
| giyas. Ia berpendapat bahwa akal sesuai dengan wahyu (muwafagat sarih al-
ma’qul Ii sahili al-manqgal) Padahal dia juga terkenal banyak menolak para
pemikir filsasat dan memegang prinsip tauhidnya yang menjadi motto ide
pembaharuannya, yakni ar-ruju’ ila al-Kitab wa as-Sunnah (kembali ke kitab suci
dan Sunnah Nabi)."! Di samping itu, menurut Nurcholish Majid, Ibn Taimiyah
- adalah ;eoiang pemikir Islam klasik yang menjadi rujukan kaum muslimin di
~ zaman modern ini. Sejak dari kaum muslim “liberal” seperti filosof Muhammad
| Igbal dan ahli pemikir Fazlurrahman, sampai kepada kaum muslim “konservatif”

seperti umumnya para ulama Wahabi dari Nejed."

19 1bid., him 198

. 1 juhaya S. Praja, “Epistemologi Ibn Taimiyah”, Jurnal Ulumul Qur'an, no. 7, Vol. 11,
1990, him. 74

2 Nurcholish Majid, Kaki Langit Peradaban Islam, cet. I (Jakarta: Paramadina, 1997),
him.124



Penulis membandingkannya dengan salah satu tokoh yang menolak
tentang kehujjahan qiyas, yaitu an-Nazzam. Alasan lebih lanjut untuk meneliti
tentang pendapat an-Nazzam ini karena dia merupakan salah satu tokoh
terkemuka dalam mazhab kalam muktazilah. Adapun corak pemikiran mereka
yang dominan adalah memberikan wewenang yang sangat luas dan tinggi
terhadap akal dalam memecahkan persoalan-persoalan keagamaan.'® Oleh karena
_itu sangat penting untuk meneliti alasan-alasan penolakan an-Nazzam sebagai
. penganut Muktazilah terhadap giyas sebagai salah satu sumber hukum Islam.
- Padahal, di satu sisi kaum Muktazilah Iebih mengedepankan rasi6 dalam

menghadapi persoalan-persoalan keagamaan.

Penulis memilih kedua tokoh tersebut adalah karena dari masing-masing
. mereka memiliki landasan yang kuat terhadap terma yang mereka bangun dan
memiliki sumber yang sama yaitu al-Qur’an dan Sunnah. Jadi bisa dipandang
tepat kalau penulis mengambil mereka sebagai tokoh rujukan dalam masalah yang
. penyusun bahas ini. Di samping mereka ter!(enal sebagai ulama yang

kontroversial.

Dari sisi teoretis penelitian ini bisa menjadi penting terutama sejauh mana
| daya dukung qiyas, berkaitan dengan ‘illat yang merupakan landasan giyas. Qiyas
dijadikan sebagai suatu metode istinbath hukum Islam terhadap elastisitas hukum
. Islam, supaya agama Islam tidak kehilangan nuansa untuk merespon dan

: mengakomodasi modernisasi masyarakat, karena tidak semua pemecahan masalah

* Harun Nasution, Filsafat Islam (Yakarta: Pustaka, 1997), him. 2-3



hukum atas berbagai bidang kehidupan di dunia ini mendapat rincian tegas dan

jelas dalam al-Qur’an dan as-Sunnah.'*

- B. Pokok Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, dapat dirumuskan pokok
masalah yang akan dijadikan acuan dalam penyusunan penelitian ini, sebagai
berikut:

1. Bagaimana pandangan dan asumsi Ibn Taimiyah dan an-Nazzam dalam

memandang ‘illat ?

2. Bagaimana implikasi pandangan keduanya terhadap metode penetapan

hukum ?

~ C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian

a. Penelitian ini bertujuan menjelaskan pendapat Ibn Taimiyah dan an-

Nazzam dalam memandang ‘illat

b. Untuk menjelaskan pengaruh ‘illat terhadap penetapan hukum jika

terjadi perbedaan dalam penggalian menemukan ‘illat

4 “ A. Djazuli, Hukum Islam di Indonesia, Pemikiran dan Praktik, cet. I (Rosda Karya,
" 1994), him. 246



2. Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini berguna untuk menambah khazanah keilmuan di bidang
ushul figh terutama yang bekaitan dengan metode istinbath hukum

giyas menurut Ibn Taimiyah dan an-Nazzam

b. Memberikan kajian alternatif terhadap pembahasan ‘llat yang relevan

terhadap perkembangan qiyas sebagai salah satu sumber hukum Islam.

D. Telaah Pustaka

Qiyas (deduksi analogis) sebagai sumber hukum adalah merupgkan suatu
bentuk penalaran sistematis individual di bidang hukum yang berakar pada ra’yu.
Ra’yu merupakan alat pokok dan alami untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
hukum pada mazhab-mazhab awal. Perbedaan dalam hukum antara berbagai pusat
~ kegiatan hukum dan antara para ahli hukum masing-masing mazhab antara lain
- disebabkan oleh intensitas penggunaan ra’yu. Afas dasar inilah, maka lama
| kelam@ ra’yu dikenai persyaratan-persyaratan dan pembatasan-pembatasan
yang bertujﬁan untuk menghentikan penggunaannya secara bebas dan

mensistematiskan proses penalaran,'’

Perbedaan produk hukum (giyas) seperti terungkap di atas adalah sesuatu
hal yang wajar, karena qiyas berasaskan ‘illar. ‘lllat inilah yang kemudian

menjadi titik sentral yang terbuka bagi munculnya perbedaan pendapat, karena

15 Ahmad Hasan, Pintu ljtihad Sebelum Tertutup, alih bahasa oleh Agah Garnadi, cet. 1I
(Bandung: Pustaka,1994), him. 125



‘illat tidak selamanya dapat ditemukan dan ditentukan secara pasti. Dengan
demikian suatu aturan hukum yang dirumuskan melalui giyas (produk hukum
yang lebih banyak bergantung pada ‘illat) selalu menjadi subyek pertentangan

serta dapat ditolak oleh mereka yang berpikir dengan cara yang berbeda.'®

Dalam penelitian kepustakaan, penyusun belum pernah menemukan hasil
kajian yang membahas ‘illat secara khusus dan lebih menekankan pada dua tokoh
“ yaitu Ibn Taimiyah dan an-Nazzam. Sejauh ini para ulama dan para penulis lebih
banyak mengkaji peranan qiyas yang dapat dijadikan sumber hukum setelah
sumber pokok al-Qur’an dan as-Sunah. Qiyas hanya dipandang sebagai salah satu

metode istinbath hukum Islam dalam struktur hukum Islam yang telah disepakati

oleh kalangan jumhur.

Sepengetahuan penyusun setelah melakukan penelusuran terha;dap buku-
" buku dan kitab-kitab, kajian mengenai ‘illat telah banyak ditemukan. Adapun
kajian ‘illat qiyas secara spesifik telah dibahas oleh Abdurrahman as-Sa‘diy al
- Hakim dalam kitabnya Mabahis al ‘Illat fi al-Qiyas, al-Syarh wa Ta‘lil karya
Yusuf M. Siddiq, juga kitab al-Qiyas fi asy-Syar‘i al-Islami karya Ibn Taimiyyah
" dan Ibn Qayyim al-Jauziyah. Karya-karya Ibn Taimiyyah berjumlah sangat
banyak. Adapun karya beliau yang dapat dijadikan sebagai referensi primer adalah
kitab Majmu* Fatawa Sedangkan beberapa karya beliau seperti al-Qiyas f asy-

Syar‘i al-Islam dan kajian yang telah ada mengenai beliau seperti karya ilmiah

6 Muhammad Mustafa Syalabi, 7a’lil a-Ahkam (Beirut: Dar an-Nahdah al-
‘ Arabiyyah, 1981), him. 50



Muhammad Abu Zahrah'” dan karya Muhammad Amin'® dan beberapa karya

ulama lain akan menjadi referensi sekunder.

Mengenai karya-karya an-Nazzam telah banyak yang hilang kecuali
beberapa bagian fragmen yang dikutip oleh beberapa ahli hukum Islam atau tokoh
lainnya, seperti dalam bidang ushul figh karya ar-Razi yang berjudul al-Mahsul Fi

| Usil al-Figh."® Juga kitab al-Mu‘tamad  Usil karya Abi al Husein al Mu’tazili.
Karya-karya orisinil dari an-Nazzam sangat kurang dan banyak yang telah hilang

- dan hanya tersisa beberapa bagian dari pemikirannya.

Selain literatur di atas, beberapa kajian tentang ‘illat dalam qiyas dapat
dilihat dalam beberapa karya ulama, di antaranya ialah kitab Usu/ al-Figh karya
Khudari Bik, kitab Usu/ al-Figh karya Muhammad Abu Zahrah, kitab Usal al-
Figh al-Islami karya Dr.Amir Abdul Aziz, kitab 7Im Usul al-Figh karya Abdul
Wahab Khallaf, dan kitab Usu/ al-Figh al-Islami karya Dr. Wahbah az-Zuhaiii,
dan masih banyak karya-karya dari beberapa ulama yang tidak bisa penulis sebut

satu-persatu.

Kajian mengenai ‘illat dalam qiyas yang berbentuk penelitian,
sepengetahuan penyusun diantaranya: skripsi saudara Oyo Burhanudin Hielmy
yang berjudul Pro Kontra Qiyas (Kajian Perbandinagan antara Penalaran Ibn

Taimiyyah dengan Ibn Hazm). Dalam skripsi ini masalah yang disoroti adalah

17 Muhammad Abt Zahrah, Jhn Taimiyah Hayatuhu Wa ‘Asruby — Arauhu wa Fighuhi,
Dar al Fikr al *Arabi, (t.t.), (t.th.).

* Muhammad Amin, ljtihad Ibn Taimiyyah Dalam Bidang Figih Islam, (Jakarta : INIS,
1991)

¥ HA.R. Gibb dan J.H. Kramesil (Ed.), Shorter Ensiclopedia of Islam (Leiden: E.J.
Brill, 1961), him. 446
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pendapat yuris Muslim tentang penalaran giyas Ibn Hazm dan Ibn Taimiyyah,
serta peran giyas sebagai istinbath hukum dalam upaya mendinamisasikan

aktualisasi dan elastisitas hukum Islam.

Hasil karya ulama maupun sarjana yang membahas masalah ‘illat memang
sudah banyak ditemukan, akan tetapi yang membahas ‘illat dariipandangan Ibn
. Taimiyyah kemudian membandingkannya dengan pandangan an-Nazzam belum
‘pemah ditemukan. Dari situ penyusun mengungkapkan sekaligus meyakinkan

bahwa masalah yang diteliti atau dibahas merupakan hal yang baru. Karena dalam
: penelitian ini akan membahas relevansi ‘illat dalam pandangan Ibn Taimiyyah
_ serta membandingkannya dengan pendapat an-Nazzam, kemudian bagaimana pula

' implikasinya terhadap penetapan hukum.

E. Kerangka Teoretik

Hukum Islam sebagaimana telah diketahui, tidak tumbuh menjadi
sempun;a dalam waktu sekaligus. Ia tumbuh secara evolutif dari sesuatu yang
telah ada sebelumnya kemudian sa:ﬁpai kepada puncak kematangan. Namun
~ demikian, hukum Islam yang tumbuh dan terbentuk dengan berdasarkan kepada
al-Qur’an dan as-Sunnah dengan berbagai variannya, dengan karakteristik dan

aturan-aturan tertentu tetap hidup dan berlaku. Aturan-aturan itu dibuat dengan
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‘dorongan agama dan moral sehingga dapat berkembang sesuai dengan

lingkungan, waktu, dan tempat serta berlaku secara universal.?’

Pada masa awal pertumbuhan furuq al-istinbat sebagaimana yang terlihat
dari pendapat asy-Syafi’i, metode pengambilan hukum hanyalah qiyas, karena
-bagi asy-Syafii ijtihad adalah giyas itu sendiri. Akan tetapi pada kurun
berikutnya, para fugaha mengakui eksistensi metode lain selain giyas. Dalam hal
ini istidlal bi al-istishab al-hal Menurut Imam asy-Syafi’i, ra’yu yang boleh
| dijadikan Aujjah hanyalah giyas sebagaimana menurut #a ‘rifahli ushul yang lahir
tatkala ilmu ushul dibukukan, yaitu menghubungkan suatu perkara kepada perkara
lain tentang hukumnya, karena kedua perkara itu bersatu pada sebab, yang

menyebabkan bersatu pada hukum.?’

Qiyas (di samping Ijma’) menjadi satu alternatif pengistinbatan hukum
Islam apabila ada tuntutan pemecahan permasalahan modern, ketika al-Qur’an
ataupun as-Sunnah yang menjadi sumber pokok tidak mampu memberi jawaban
atau belum ada gambaran secara pasti dalam keduanya. Seperti kasus yang baru
muncul dan belum pernah ada pada masa Rasulullah. Padahal sepeninggal
Rasulullah, permasalahan menjadi sangat kompleks. Dalam hal ini yang paling
sering digunakan adalah giyas mengingat [jma’ mustahil dilakukan untuk masa

sekarang,

‘ % Muhammad Yusuf Musa, Islam Suatu Kajian Komprehensif, alih bahasa A. Malik
* Madani dan Hamim Ilyas (Jakarta: Rajawali,1988)

' Hasby ash-Shiddiqie, Pengantar Hukum Islam, cet. V1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1980),
him. 215 ;
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Para ulama memiliki pemikiran yang beragam tentang salah satu unsur
penting dari giyas yaitu ‘illat. Orang yang mengakui ‘illat dalam nass, berarti ig
 mengakui adanya qiyas. Sebaliknya jika ada orang yang tidak mau menggunakan
qiyas ini akibat dari peﬁolaka.nnya terhadap adanya ‘illat. Dalam memandang
. ‘illat ini, Muhammmad Abu Zahrah.22 membagi pandangan-pandangan ulama

" menjadi tiga golongan:

1. Golongan pertama (mazhab Hanafiyyah dan Jumhur) berpendapat bahwa
nass-nass hukum pasti memiliki ‘i/lat. Selanjutnya mereka mengatakan:
”Sesungguhnya sumber hukum asal adalah ‘illat hukum itu sendiri, hingga

ada petunjuk (dalil) yang menentukan lain”

2. Golongan kedua beranggapan sebaliknya bahwa nags-nass hukum itu tidak

ber- 'illat, kecuali adanya dalil yang menentukan adanya ‘/la¢

3. Golongan ketiga ialah ulama yang menentang giyas yang menganggap

tidak adanya ‘illat hukum.

Dari sini jelas beberapa ulama yang tidak mau menggunakan giyas, tidak
lebih karena mereka tidak mengakui adanya ‘illat. Dan bagi para ulama yang

menggunakan giyas memiliki metode-metode tersendiri dalam menemukan ‘illar.

Al-Amidiy menyebutkan alasan penolakan an-Nazzam terhadap qiyas
- adalah karena secara logika, akal tidak memberikan aturan untuk menyamakan
- perkara yang berbeda dalam aspek hukumnya dan membedakan antara perkara

yang sama. Hal ini bertentangan dengan penetapan syara’ yang tidak sesuai

2 Muhammad Abu Zahrah, Usil al-Figh,(Mesir: Dar al-Fikr al-* Arabiy, 1958), hlm. 237
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dengan prinsip qiyas.”’ Sedangkan Wahbah az-Zuhaili menyatakan menurut an-
Nazzam bahwa ruang lingkup qiyas adalah pengungkapan ‘illat, penyamaan satu
bentuk dengan bentuk lainnya yang sama dalam ‘illat dan menuntut pembedaan
dalam hal yang berbeda. Karena itu giyas tidak ada dalam konteks tasyri’ atau

penetapan hukum, sebab bertentangan dengan hukum syara’.**

F.Metode Penelitian

Setiap penyusunan penelitian tidak terlepas dari suatu metode, karena
metode adalah cara bertindak dalam upaya agar kegiatan penelitian dapat

terlaksana secara rasional dan terarah demi mencapai hasil yang optimal.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah library research, maka sumber datanya
diperoleh dari bahan-bahan pustaka terutama karya-karya yang mengandung
pembahasan mengenai giyas atau hal-hal lain yang bertalian secara langsung
maupun tidak langsung dengan bahasan skripsi
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptis-analitis-komparatif yang akan
menggambarkan, menganalisa, dan membandingkan pemikiran dua orang
tokoh, serta merupakan penelitian mono-disipliner yang berpijak pada satu

jenis ilmu.

2 Qaifuddin Abi al-Hasan ‘Ali bin Abi Ali bin Muhammad al-Amidiy, Al-Ihkam Fi Usdl
Al-Ahkam, cet. I1I (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1985)

% Wahbah az-Zuhaili, Usi! al-Figh al-Islami (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986) 1:618
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3. Teknik Pengumpulan Data

Pembahasan materi skripsi ini merupakan hasil penelitian kepustakaan.
Maka cara-cara pengumpulan data-data literalnya dilakukan dengan
penggalian bahan-bahan pustaka yang koheren dengan obyek bahasan
penelitian ini, guna mendapatkan landasan teoritis berupa pendapat-pendapat
atau tulisan-tulisan para ahli, dan juga untuk memperoleh informasi dan data

dari naskah yang ada.

Sumber data terdiri dari data primer yaitu sumber asli yang memuat
informasi tentang pandangan ‘illat Ibn Taimiyah, seperti dalam kitab Majmu*
al-Fatawa jilid IX, XIX-XX, dan karya yang menggambarkan pemikiran an-
Nazzam. Bukan dari karya an-Nazzam sendiri i(arena karya-karya orisinil
darinya banyak yang telah hilang dan hanya tersisa beberapa bagian dari
pemikirannya. Dalam menggambarkan pemikiran ‘%/lat an-Nazzam, penulis
menggunakan kitab al Ghazali yang berjudul A/ Mustasfa Min ‘Illm al-Usul,
kempdian tentang kehidupan dan pemikirannya secara umum, penulis
menggunakan kitab Tarikh al-Firaq al-Islamiyyah karya Ali Mustafa Al
Ghurabi. Kemudian data sekunder sebagai sumber pendukung yaitu segala
sumber yang memuat informasi tentang kedua pemikir di atas, baik dari kitab

usul figh, ensiklopedi, tafsir, dan sebagainya.
4. Pendekatan masalah

Sesuai dengan pokok masalah pembahasan penelitian skripsi ini, maka

_penyusun menggunakan pendekatan analitis-filosofis-komparatif. Selain itu
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juga menggunakan pendekatan ushul figh, karena penyusun menekankan pada
kajian yang banyak menggunakan prinsip-prinsip ushul ﬁ‘qh.
5. Analisa Data

Analisa data yang dipergunakan adalah komparasi, yakni perbandingan
antara dua sudut pandang atau lebih untuk ditemukan unsur-unsur konvergensi

dan divergensi

G. Sistematika Pembahasan '

Secara garis besar skripsi ini akan di bagi menjadi tiga bagian utama, yang
memuat pendahuluan, isi dan penutup. Pendahuluan terletak pada bab pertama
yang berisi latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah

pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan sitematika pembahasan.

Untuk isi kami paparkan dalam tiga bab yaitu terdiri dari bab dua, bab tiga,
bab empat. Untuk bab kedua mengulas giyas dan lebih cenderung mengulas
~ seputar pengertian ‘illat, syarat-syarat dan metode penentuannya. Pada bab ketiga
akan penulis paparkan ‘illat dalam pemikiran kedua tokoh, Ibn Taimiyyah dan an-
Nazzam. Termasuk dari riwayat hidup dan beberapa karyanya serta gambaran
sikapnya terhadap giyas. Dari sini diharapkan mampu memperoleh gambaran
tentang pendapat beliau tentang qiyas dan bagaimana metode dalam menemukan

‘illat yang terkandung dalam nash.

Pada bab keempat, penyusun mencoba mengangkat analisa perbandingan

terhadap penalaran kedua tokoh tersebut terhadap giyas dengan melihat beberapa
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persamaan, perbedaaan, dan implikasinya terhadap istinbath hukum Islam,
termasuk peran qiyas sebagai perangkat dinamisasi elastisitas hukum Islam. Bab
- inilah yang akan menggambarkan komparasi terhadap penalaran qiyas dari kedua

- tokoh tersebut.

Pada akhimnya, bagian penutup yaitu menjadi bab kelima yang berisi
tentang kesimpulan dan saran-saran yang relevan bagi pengembangan hukum

- Islam.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa pernyataan yang telah kami paparkan di atas, dapat

diperoleh beberapa kesimpulan dari pemikiran Ibn Taimiyyah dan an-Nazzam

tentang ‘illat dan implikasinya terhadap penetapan hukum.

1.

Ibn Taimiyyah menerima qiyas sebagai dalil penetapan hukum karena
beliau menerima ‘illat yang merupakan unsur terpenting dari giyas,
meskipun pandangan beliau berbeda dengan pandangan yang dipegang
para ulama jumhur. Beliau memandang selain ‘i/laf terdapat hikmah yang
terkandung dari sebuah nass. Sehingga pembentukan hukum tidak hanya
berdasarkan ‘illat yang melatarbelakanginya, tapi ada hikmah yang

terkandung dari ketentuan hukum yang digariskan oleh Allah SWT.

An-Nazzam tidak sepenuhnya menolak adanya ‘illaf, hanya saja ia tidak
r'nau menerapkannya dalam penggalian hukum karena menurutnya hal ini
lebih mendekati ra’yu, sedangkan ra’yu tidak boleh dipakai dalam
menetapkan hukum agama. Karenanya, tidak boleh berijtihad dengan ar-
ra’yu dan mengatakan bahwa hasil ijtihad itu adalah hukum Allah. Hukum
yang diperoleh dengan jalan ra’yu statusnya adalah hukum kita sendiri
bukan hukum Allah. Dengan adanya penolakan an-Nazzam terhadap ‘illat
maka yang demikian berimplikasi pula atas penolakannya terhadap giyas

sebagai salah satu metode istinbat hukum, karena ‘illat merupakan

75
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permasalahan pokok dalam pembahasan qiyas, dan juga ‘i//at merupakan
salah satu rukun giyas. Bahkan ‘illat merupakan unsur terpenting, karena
adanya ‘illat itulah yang menentukan adanya giyas atau yang menentukan

satu hukum untuk dapat direntangkan kepada yang lain.

. Namun mengingat pentingnya metode istinbat (penetapan) hukum pada
zaman sekarang ini, karena dalil tidak muncul lagi setelah wafatnya
Rasulullah saw. Sedangkan unsur yang paling mendekati dari metode ini
adalah qiyas yang berlandaskan dalil-dalil yang menguatkan. (landasan
hukum yang kuat), juga qiyas merupakan metode istinbat hukum yang
menggunakan ra’yu yang paling dekat dalam hubungan kedekatannya
dengan sumber hukum. Kiranya kita akan menemukan kesulitan dalam
menjawab problematika yang senantiasa bergulir sesuai dengan zamannya,
jika qiyas tersebut yang landasan intinya adalah ‘illat ditolak dari metode
istinbat hukum. Dengan demikian, ‘illat pun disepakati keberadaannya
oleh jumhur ulama karena ‘i/latr memainkan peranan yang sangat penting

untuk mewujudkan giyas.

‘lllat merupakan unsur terpenting yang menentukan dalam menetapkan
berlakunya suatu hukum. Tanpa adanya ‘llat, maka tidak bisa dibentuk
hukum yang baru dengan metode analogi giyas. Tidak satu hukumpun
disyari’atkan tanpa ‘illaz. Namun perlu digarisbawahi bahwa berlakunya
‘illat hanya pada permasalahan hukum yang bersifat amaliyah muamalah
dan tidak berlaku ketentuan selainnya, seperti ibadah karena hal itu di luar

jangkauan akal manusia.



)

5. Dengan adanya penolakan terhadap ‘llat, maka pengeluaran ‘illat dari

sumber hukum harus sehati-hati mungkin, mengingat bahwa terlalu bebas
menggunakan ra’yu/qiyas dalam pencarian ‘i//at kadang bisa mengaburkan
kandungan nass yang ada. Kehati-hatian ini harus dilakukan agar
kemurnian agama bisa benar-benar terjaga dari penyimpangan-
penyimpangan yang diakibatkan karena terlalu bebasnya menggunakan
ra’yu, juga agar dalam mengeluarkan ‘llat tersebut tidak keluar dari

kerangka sunber hukum Islam yang telah disepakati.

"~ B. Saran-Saran

£

Penelitian ini hanya merupakan gambaran kecil dari pemikiran Syaikhul
Islam Ibn Taimiyyah dan an-Nazzam, maka tidak menutup kemungkinan
masih banyak pemikiran beliau yang belum sempat terekspose dalam
karya ini. Maka kami menyarankan untuk membaca referansi yang lebih
banyak lagi tentang kedua tokoh di atas jika ingin mengkéji Iebih

mendalam tentang pemikiran mereka.

Dari hasil studi yang sederhana ihi, diharapkan ada sedikit gambaran
tantang bagaimana menyikapi permasalahan yang muncul jika terjadi
perbedaan dalam pembinaan hukum. Dan dengan karya ini duharapkan
menambah perbendaharaan ilmiah serta dapat menjadi wacana dan

inspirasi untuk munculnya kajian-kajian sejenis yang Iebih mendalam.
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3. Semangat kehidupan dari kedua tokoh di atas semoga memberikan
inspirasi kepada kita dan dapat diterapkan dalam keseharian kita,
bagaimana keuletan mereka dalam mempertahankan argumennya.
Meskipun banyak yang menentang, tapi semangat keyakinan mereka patut
kita tiru dan menjadi suri tauladan bagi kita dalam menghadapi sebuah
problem agar tidak mudah goyah oleh pendapat lain yang melemahkan,

karena syarat dari seorang mujtahid harus yakin dengan pendapatnya.

4. Dengan keterbatasan kemampuan penyusun, walaupun sudah berusaha
semaksimal mungkin, tentunya karya tulis ini masih sangat jauh dari
kesempurnaan, sehingga masih perlu adanya masukan dan saran serta
kritik yang membangun agar nantinya karya ini menjadi lebih baik dan
dapat dinikmati oleh banyak pembaca yang ingin mengetahui sekitar
pemikiran Ushul Figh dari kedua tokoh di atas. Akhirnya penulis
menghaturkan terima kasih kepada semua pihak dan mohon maaf jika ada
yang kurang berkenan dalam karya ini. Kami akhiri, Wallzhu a ‘lamu bi al-

sawab wa al-hamdulillahi rabb al-‘alamin.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN TEKS ARAB

Him.

FN

Terjemahan

BAB I

Hukum itu berputar bersama ‘illahnya dalam mewujudkan dan
meniadakan hukum

BAB II

18

18

19

20

23
23

23

15
16
17

‘illah yaitu suatu sifat yang terdapat pada pokok (asl) yang |
menjadi dasar hukumnya, dan dengan sifat itulah dapat
diketahui adanya hukum itu pada cabang (far*)

‘illah adalah sesuatu yang oleh syari‘ dijadikan sandaran,

landasan dan tanda bagi suatu hukum. ‘Iilah adalah faktor yang
mempengaruhi keberadaan hukum, namun pengaruh ‘illah |
terhadap hukum itu tidak berlaku dengan sendirinya, tetapi
karena kehendak Allah

‘illah adalah sesuatu yang bersamanya suatu hukum ditetapkan
demi mewujudkan maglahah atau suatu sifat yang menjadi
pengenal bagi suatu hukum.

Adapun persamaan ‘illah adalah sesuatu yang mengharuskan

' atau menghendaki suatu hukum. Yaitu, apabila ‘illah itu

sempurna, yakni jika ditemukan ‘illah tersebut maka pasti
ditemukan pula hukumnya tanpa perlu syarat lagi karena

| sebenarnya di dalamnya sudah terpenuhi semua syarat dan |

sudah tidak terdapat penghalang. Dan menghendaki suatu

 hukum apabila keberadaannya tidak secara otomatis membawa |

hukum karena masih memerlukan terpenuhinya syarat-syarat
dan tidak adanya faktor penghalang.

al mansusah adalah ‘illah yang dikandung langsung oleh nass.

' supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah

Dahulu saya melarang kamu menyimpan daging kurban untuk

| kepentingan daffah (para tamu dari perkampungan Badui yang |

datang ke madinah yang membutuhkan daging kurban)
sekarang simpanlah daging itu
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34

35

35

36

38
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49

50
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55

60

' al mustanbatah adalah ‘illah yang digali oleh mujtahid dari |

nass sesuai dengan kaidah-kaidah yang ditentukan dan sesuai

 dengan kaidah-kaidah bahasa arab.

Apa saja harta rampasan yang diberikan Allah kepada

RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-

kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, |
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang

| dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara |

orang-orang Kaya saja di antara kamu

- Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki |

rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan
memberi salam kepada penghuninya, Yang demikian itu lebih
baik bagimu agar (kamu) selalu ingat

Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami

“haramkan atas (memakan makanan) yang baik-baik (yang |

dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan Karena mercka

banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah

Dirikanlah shalat karena tergelincir matahari

' Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan |

gandum, padi Belanda dengan padi Belanda, kurma dengan
kurma, garam dengan garam, hendaklah sama jenisnya, sama |
ukurannya lagi kontan. Apabila berbeda jenisnya, maka juallah
menurut kehendakmu, bila itu dilakukan dengan kontan

BAB 111

49

50

54

23

28

42

Rasul SAW telah menjelaskan seluruh (persoalan) agama, baik

- usul maupun furu’nya, baik zahir maupun batinnya, baik teori |

maupun prakteknya

Begitu pula dalam masalah furu’iyyah: umumnya perkataan |
dan pemahaman seseorang boleh berpendapat dan berijtihad
jikalau diwajibkan di dalamnya, padahal kemapuan untuk

' melakukan itu semua sangat menyulitkan bagi orang awam

Wahai anakku kami lebih butuh belajar daripada kamu

I
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68
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71
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30

511

32

33

' Jika kami mendatangi ahli kalam dan mengomentari ajaran |

mazhab mereka dan meyakininya, maka kami menemukan an-
Nazzam sebagai seorang pendongeng, yang tiap pagi dan sore

| dalam keadaan mabuk, terjerumus dalam hal nista, melakukan |

perbuatan maksiat

' Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada (memenuhi) |

ajakan mereka kepadaku

Adapun persamaan ‘llah adalah sesuatu yang mengharuskan |
atau menghendaki suatu hukum. Yaitu, apabila ‘illah itu

- sempurna, yakni jika ditemukan ‘illah tersebut maka pasti |

ditemukan pula hukumnya tanpa perlu syarat lagi karena
sebenarnya di dalamnya sudah terpenuhi semua syarat dan

sudah tidak terdapat penghalang. Dan menghendaki suatu |

hukum apabila keberadaannya tidak secara otomatis membawa
hukum karena masih memerlukan terpenuhinya syarat-syarat

- dan tidak adanya faktor penghalang.

Menyamakan sesuatu yang tidak ada nass hukumnya dengan

 sesuatu yang ada nass hukumnya karena persamaan ‘illah |

hukum

Hukum itu berputar bersama ‘i//lahnya dalam mewujudkan dan |

meniadakan hukum

Tiadalah kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, Kemudian
kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan

' Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah |

Rasul(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu

| berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia |

kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya)

- Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang |

diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang
kafir.

Sesungguhnya ra’yu jika berasal dari Rasul adalah benar,
karena Allah meriwayatkan kepadanya, dan hanya saja, ra’yu

' tersebut termasuk dari sangkaan dan pembebanan

I




BIOGRAFI ULAMA

A. Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Abu al-Hasan Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-
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Damaskus, beliau merupakan penganut mazhab Hanafi tapi kemudian beralih ke
mazhab Syafi’i. Diantara karyanya yang terkenal adalah kitab a/ Ihkam fi Usul al
Ahkam

F. Imam Al Ghazali

Nama lengkapnya adalah Abu Hamid al-Ghazali, seorang teolog terkemuka,
ahli hukum, ahli tasawuf terkenal dan ia mendapatkan julukan Hujjah al Islam.
Ghazali dilahirkan di kota Thus, Khurasan, pada tahun 450 H / 1058 M. Beliau juga
wafat di kota ini pada tahun S08 H/ 1111 M,

Dia mendapatkan pendidikan awalnya di Thus, di bawah asuhan seorang
pendidik yang ahli tasawuf. Kemudian ia pindah ke Naisabur dan berguru tentang
ilmu kalam pada Imam al-Haramain Juwaini. Pada tahun 484 H atau 1091 M, Ghazali
ditugaskan oleh Nizam al-Mulk untuk mengajar di lembaga pendidikan tinggi
Nizhamiyah di Baghdad. Umat Islam di Indonesia mengenalnya terutama melalui
. karya-karya tulisnya, diantaranya adalah Jhya’ ‘Ulum al-Din
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